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Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Jl. K.H.Achmad Dahlan No. 76 Kediri 64112 Telp. (0354) 776706  

 

ABSTRAK 

Dalam menyebutkan kalimat haruslah tersusun kata sedemikian rupa 

sehingga menghasilkan kalimat yang benar. Kemampuan berbicara dengan 

metode bercerita dengan papan flanel diperlukan agar dapat mengapresiasi dan 

merangsang anak lebih meningkatkan kemampuan berbicara. Dalam hal ini 

guru dituntut mempunyai ketrampilan untuk memotivasi anak sehingga dapat 

merangsang anak mengembangkan ide-idenya atau gagasan secara tepat. 

Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan : ( 1 ) Proses 

pembelajaran berbicara anak. ( 2) Pengelola pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru.(3)Ketuntasan belajar yang dicapai oleh siswa. Penelitian yang di 

lakukan termasuk jenis penelitian tindakan kelas ( Classroom Action Research 

). Objek tindakan dalam penelitian ini adalah siswa kelompok B yang berjumlah 

25 siswa. Kerangka pembelajaran yang digunakan berupa rencana kegiatan 

harian (RKH ) dan LKS ( lembar kerja siswa ). Sedangkan instrumen 

penelitiannya adalah lembar observasi hasil belajar siswa. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan 

percakapan. Melalui metode bercerita  dengan menggunakan papan flanel 

kemampuan berbicara anak mengalami peningkatan yang signifikan yaitu 

siklus I prosentase ketuntasan 44 %, siklus II prosentase ketuntasan 68 %, dan 

siklus III prosentase ketuntasan 92 %. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang diperoleh dari hasil 

bercakap - cakap pada kelompok B TK Pertiwi 2 Kecamatan Pace Kabupaten 

Nganjuk maka dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) Kemampuan guru 

dalam mengolah pembelajaran secara keseluruhan dapat di kategorikan baik. 

Hanya saja pada beberapa aspek perlu ditingkatkan lagi yaitu aspek dalam 

menyampaikan tujuan pembelajaran berbicara dengan metode bercerita .(2) 

Kemampuan berbicara dengan metode bercerita per aspek termasuk meningkat 

dari setiap siklusnya yang dikategorikan baik sekali. 

 

Kata kunci : Metode bercerita, mengembangkan kemampuan berbicara 
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I. PENDAHULUAN 

Salah satu aspek 

kemampuan dasar yang harus 

dikembangkan pada anak usia 

dini adalah berbicara. 

Berbicara adalah bagian dari 

perkembangan bahasa. Dhieni 

(2008) menjelaskan bahwa 

perkembangan bahasa anak 

meliputi menyimak, 

berbicara, membaca, dan 

menulis. Karena itu, 

keterampilan berbicara perlu 

dikuasai oleh anak usia dini. 

Menurut Dhieni (2008), ada 

beberapa faktor yang dapat 

dijadikan ukuran kemampuan 

berbicara seseorang. 

Untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara anak, 

salah satu caranya dengan 

menggunakan metode 

bercerita.Seperti yang 

dikemukakan oleh Agus 

(2009), cerita banyak 

digemari oleh anak dan si 

anak pun merasa nyaman 

untuk belajar.Selain itu, cerita 

juga memiliki kelebihan 

dalam mengembangkan 

keterampilan berbahasa 

anak.Cerita yang dibawakan 

guru harus menarik sehingga 

dapat mengundang perhatian. 

Menurut Kusmarwanti 

(2011), tujuan bercerita bagi 

anak usia dini adalah agar 

anak mampu mendengarkan 

apa yang disampaikan orang 

lain, anak dapat bertanya 

apabila tidak memahami apa 

yang disampaikan kepadanya, 

serta anak dapat menjawab 

pertanyaan dan mampu 

menceritakan kembali apa 

yang didengarnya. Dengan 

kata lain, bercerita dapat 

meningkatkan kemampuan 

berbicara anak, bila aspek 

kebahasaan maupun aspek 

non kebahasaan. 

Berdasarkan hasil diskusi 

peneliti dengan guru TK 

Pertiwi 2 Joho Kecamatan 

Pace Kabupaten Nganjuk, 

disepakati penggunaan media 

papan flannel dalam 

penerapan metode bercerita 

untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara anak 

TK Pertiwi 2 Joho. 
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II. KAJIAN PUSTAKA A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Berbicara 

Secara leksikal 

kemampuan berasal dari 

kata “mampu” menurut 

Purwadarminta (1985) 

berarti, kuasa, sanggup 

melakukan 

sesuatu.Kemampuan 

berarti kesanggupan 

melakukan sesuatu 

berucap.Dalam hal ini 

kaitannya dengan 

kemampuan berbicara 

Purwadarminta 

(1985).Makna leksikal 

kemampuan berbicara 

yakni kemampuan dalam 

berkata atau berbicara. 

(Tarigan dalam Fatmawati, 

1997) mengemukakan 

bahwa berbicara secara 

umum dapat diartikan 

suatu penyampaian 

maksud (ide, pikiran, 

gagasan, atau isi hati) 

seseorang kepada orang 

lain dengan menggunakan 

bahasa lisan sehingga 

maksud tersebut dapat 

dipahami oleh orang lain. 

Berbicara adalah 

kemampuan mengucapkan 

bunyi – bunyi artikulasi 

atau kata – kata untuk 

mengekspresikan, 

menyatakan serta 

menyampaikan pikiran, 

gagasan, dan perasaan. 

Berbicara pada 

hakikatnya merupakan 

suatu proses 

berkomunikasi, sebab di 

dalamnya terjadi pesan 

dari suatu sumber ke 

tempat lain. Dari 

pengertian yang sudah 

disebutkan dapat 

disimpulkan bahwa 

berbicara merupakan suatu 

proses untuk 

mengekspresikan, 

menyatakan, serta 

menyampaikan ide, 

pikiran, gagasan, atau isi 

hati kepada prang lain 

dengan menggunakan 

bahasa lisan yang 

dapatdipahami oleh orang 

lain. (Zamzami dalam 

Suhartono, 2005)  

 

 

2. Kajian Tentang Media 

Bercerita Menggunakan 

Papan Flanel 

Menurut Aect 

(dalam Ibrahim, 2000) 

media adalah semua 

bentuk dan saluran yang 

digunakan dalam proses 

penyampaian. Adapun 

fungsi media pembelajaran 
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adalah sebagai pembawa 

informasi dari sumber 

(guru) ke penerima 

(siswa). 

Gagne (dalam 

Dhieni, 2006), media 

adalah berbagai jenis 

komponen dalam 

lingkungan anak didik 

yang dapat memotivasi 

anak didik untuk 

belajar.Sedangkan Briggs 

(1970) mengemukakan 

media adalah segala alat 

fisik yang dapat 

menyajikan pesan serta 

merangsang anak didik 

untuk belajar.Buku, film, 

kaset, film bingkai adalah 

contoh-contohnya. 

 

3. Kajian tentang metode 

bercerita menggunakan 

papan flannel 

Metode bercerita 

adalah penyampaian atau 

penyajian materi 

pembelajaran secara lisan 

dalam bentuk cerita dari 

guru kepada anak didik 

Taman Kanak-kanak. Oleh 

karena itu materi yang 

disampaikan berbentuk 

cerita yang awal dan 

akhirnya hubungan erat 

dalam kesatuan yang utuh, 

maka cerita tersebut harus 

dipersiapkan terlebih 

dahulu. Pada dasarnya, 

metode bercerita ini 

padanan dari metode 

ceramah, dengan kata lain 

untuk anak usia dini 

Taman Kanak-kanak 

dipergunakan istilah 

metode cerita sedangkan 

untuk anak usia sekolah 

dan orang dewasa 

menggunakan istilah 

metode ceramah. 

 

B. Kajian Hasil Penelitian 

Terdahulu 

Nama penelitiMuchlisin 

Riadi, tahun 2013 dengan 

judul “Pengertian, Tujuan dan 

Test Kemampuan Berbicara”. 

Nama peneliti Meli 

Novikasari, tahun 2013 

dengan judul “Metode 

Bercerita Anak Usia Dini”. 

Nama peneliti Khairul 

Anwar, tahun 2013 dengan 

judul “Pembelajaran Dengan 

Menggunakan Metode 

Bercerita Dan Berdialog”. 

 

 

C. Kerangka berpikir 

Bercerita dengan 

menggunakan media papan 

flanel sangat efektif sekali 

untuk menyajikan pesan-
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pesan tertentu kepada sasaran 

tertentu pula, selain itu juga 

bisa menarik perhatian anak, 

penggunaan papan flannel 

dapat membuat sajian lebih 

efesien.Media papan flannel 

merupakan  merupakan 

media gambar yang 

memerankan cerita, dimana 

gambar dan ceritanya disukai 

anak – anak. Penggunaan 

media papan flannel yang 

ceritanya disuaikan dengan 

usia perkembangan anak, 

akan memberi kesempatan 

anak untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran, serta 

memudahkan tujuan 

pembelajaran cepat tercapai. 

Selain itu, anak 

akanmemperoleh pengalaman 

dalam berbahasa, yaitu 

penambahan perbendaharaan 

kosakata baru dan 

meningkatkan keterampilan 

dalam berbicara.  

Salah satu strategi yang 

dapat digunakan untuk 

menarik perhatian anak untuk 

belajar berbicara adalah 

dengan menggunakan media 

papan flanel. Sebuah media 

yang menarik menjadi 

sesuatu yang sangat penting 

bagi sebuah pembelajaran 

terutama pada pembelajaran 

berbicara di TK, sehingga 

anak akan lebih baik di dalam 

kelas maupun di luarkelas. 

Dengan media papan 

flanel anak mampu 

mengungkapkan pikiran 

melalui bahasa yang 

sederhana dan tepat, 

berkomunikasi secara efektif 

dan membangkitkan minat 

anak untuk berbicara. Dengan 

demikian kemampuan 

berbicara anak dapat 

berkembang dengan optimal. 

Keuntungan yang 

dimiliki oleh media papan 

flanel pada kegiatan 

pembelajaran adalah untuk 

meningkatkan kemampuan 

berbicara pada anak 

Kelompok B TK Pertiwi 2 

Joho Kecamatan Pace 

Kabupaten Nganjuk Tahun 

Pelajaran 2013/2014. 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Setting 

Penelitian 

Penelitianinidilaksan

akan Taman Kanak – 

kanak Pertiwi 2 Joho 

Kecamatan Pace 

KabupatenNganjuk, 

dengansasaranpenelitianad

alahanakdidikkelompok B 

yang berjumlah25 anak 
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dengan rincian 15 laki-laki 

dan 10 perempuan. 

 

B. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini 

menggunakan model 

penelitian tindakan dari 

Kemmis dan Taggart 

(dalam Arikunto, 2008) 

yaitu berbentuk spiral dari 

siklus yang satu ke siklus 

berikutnya.Setiap siklus 

mengikuti rencana, 

tindakan, pengamatan, dan 

refleksi.Adapunprosedurpe

nelitian yang 

digunakandenganmenggun

akan 3 siklus, padamasing 

– masingsiklusterdiridari 4 

tahapanyaitupenyusunanre

ncanatindakan, 

pelaksanaan, tindakan, 

observasiataupengamatan, 

danrefleksi. 

 

C. Teknik dan Instrumen 

Pengumpulan Data 

 

1. Teknik Observasi 

Metode observasi 

digunakan dalam 

melakukan penelitian 

pendahuluan sebagai 

tahap orientasi. 

Observasi dilkukan 

secara kolaborasi 

bersama orang lain, yang 

terdiri dari peneliti utama 

dan peneliti sebagai 

kolaborator. Peneliti 

utama sebagai observer 

pertama dan bertugas 

melakukan tindakan, 

sedangkan observer 

kedua bertugas sebagai 

kolaborator yang 

membantu kelancaran 

pelaksanaan penelitian. 

Pengamatan dalam 

penelitian ini dilakukan 

oleh kolaborator pada 

saat kegiatan 

pemebelajaran. 

 

2. Teknik Percakapan 

Percakapan yang 

dilakukan untuk 

mendapatkan informasi 

tentang pengetahuan atau 

penalaran anak mengenai 

suatu hal. Pada saat anak 

bercerita, guru 

memberikan suatu 

pertanyaan kepada anak 

sehingga kemampuan 

berbicara anak 

berkembang sesuai 

harapan. 

 

D. Analisis Data 

Teknik analisis 

data yaitu data yang 

diperoleh melalui 

observasi per siklus 
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selama 2 kali 

pertemuan analisis 

dalam menentukan 

kelebihan atau 

kelemahan 

tindakan.Melalui 

kegiatan refleksi, 

setiap indikator 

dicermati sehingga 

diperoleh kesimpulan 

untuk program 

perbaikan pada siklus 

berikutnya Arikunto 

(2006). 

Data yang 

diperoleh melalui 

lembar kegiatan atau 

lembar evaluasi yang 

merupakan hasil 

komunikasi guru dan 

anak setiap pertemuan 

kegiatan dalam setiap 

siklus lalu 

dipersentasikan 

berapa siswa yang 

dapat aktif dan 

merespon melalui 

metode bercerita 

menggunakan papan 

flanel. 

Data ini untuk 

mengetahui 

perkembangan anak 

secara 

umum.Sebaliknya 

untuk mendapatkan 

data peningkatan 

kemampuan anak 

setiap individu, 

penelitian membuat 

catatan khusus 

pencapaian anak 

setiap siklus, hal ini 

sesuai dengan 

Rencana Kegiatan 

Mingguan (RKM) dan 

Rencana Kegiatan 

Harian (RKH). 

Menurut Martuti 

(2008), adapun 

pelaksanaan 

pembelajaran 

dilakukan berhasil 

jika pembelajaran itu 

minimal mencapai 

70% - 80% yang 

berarti (berkembang 

sesuai harapan) dari 

sejumlah anak yang 

ada di kelas yang 

dirumuskan dalam 

tiap keberhasilan 

pembelajaran dengan 

pedoman penilaian 

hasil kemampuan 

anak dalam 

partisispan yang 

disampaikan oleh 

guru. 

Nilai Rata-rata = 

Jumlah nilai Anak x 

100% 

  

 Jumlah Anak 
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E. RencanaJadwalPene

litian 

Waktupenelitiandilaks

anakanselamaenambul

anmulaiOktober 2013 

sampai April 2014. 

1. BulanOktober 

:mengajukanjudul.  

2. BulanNopember 

:Pembuatan 

Proposal, 

PengurusanIjinPen

ilitian.  

3. BulanDesember : 

Bab I. 

4. BulanJanuari : 

Bab II, Bab III, 

Seminar. 

5. BulanPebruari 

:SiklusI, Siklus II, 

Siklus III, Bab IV. 

6. BulanMaret 

:UjianSkripsi. 

7. BulanApril 

:PenulisanLaporan

, Bab V. 

 

IV. LAPORAN HASIL 

PENELITIAN 

A. Gambaran Selintas 

Setting Penelitian 

Penelitian 

dilakukan di 

kelompok B TK 

Pertiwi 2 Joho 

Kecamatan Pace 

Kabupaten Nganjuk 

dengan jumlah siswa 

25 anak dan hadir 

semua. Pada saat 

tindakan akan 

dilakukan kondisi 

siswa cukup siap. 

Peralatan dan sarana 

belajar sudah tersedia, 

media sudah ada, 

sumber yang 

digunakan sudah siap. 

 

B. Deskripsi Temuan 

Penelitian 

1. Pelaksanaan 

Siklus I 

Dilaksanakansesu

aidenganprosedur

penelitian, 

yaituterdiridariPer

encanaan, 

Observasi, 

danRefleksi.Siklus 

I 

dilaksanakanpada

hariSabtutanggal1
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1 Januari 

2014.Berikutadala

hprosentaseketunt

asanbelajarpadasik

lusI : 

 

 

 

 

 

Tabel Prosentase Ketuntasan 

Belajar Anak pada siklus I 

N

o 

Hasil 

Penilaian 

Perkembang

an Anak 

Jumlah 
Prose

ntase 

1 Tuntas  11 Anak 44% 

2 Belum 

Tuntas  

14 Anak 56% 

3 Jumlah  25 Anak  100% 

 

Berdasarkantabel di 

atasdapatdilihatbahw

ahasilpenilitianperke

mbangananaktuntass

ebanyak 11 

anakdenganprosentas

e 44 %, 

belumtuntassebanya

k 14 

anakdenganprosentas

e 56 %. 

 

2. Pelaksanaan Siklus 

II 

SiklusII 

dilaksanakanpadahar

iSenintanggal 13 

Januari 2014. 

Berikutadalahprosent

aseketuntasanbelajar

padasiklusII : 

 

Tabel Prosentase 

Ketuntasan Belajar 

Anak pada siklus II 

N

o 

Hasil 

Penilaian 

Perkemban

gan Anak 

Juml

ah 

Prose

ntase 

1 Tuntas 17 

Anak 

68% 

2 Belum 

Tuntas 

8 

Anak 

32% 

 Jumlah 25 

Anak 

100% 

 

Berdasarkantabel di 

atasdapatdilihatbahwahasil

penilitianperkembanganan

aktuntassebanyak 
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17anakdenganprosentase6

8%, 

belumtuntassebanyak8ana

kdenganprosentase32%. 

 

3. Pelaksanaan Siklus III 

SiklusIII  

dilaksanakanpadahariSabt

utanggal 18 Januari 2014. 

Berikutadalahprosentaseke

tuntasanbelajarpadasiklusI

II : 

Tabel Prosentase 

Ketuntasan Belajar 

Anak pada siklus III 

 

N

o 

Hasil 

Penilaia

n 

Perkem

bangan 

Anak 

Juml

ah 

Prose

ntase 

1 Tuntas 23 

Anak 

92% 

2 Belum 

Tuntas 

2 

Anak 

8% 

3 Jumlah 25 

Anak 

100% 

 

Berdasarkantabel di 

atasdapatdilihatbahwahasilp

enilitianperkembangananakt

untassebanyak 23 

anakdenganprosentase 92%, 

belumtuntassebanyak 2 

anakdenganprosentase 8%. 

 

 

C. Pembahasan Dan 

Pengambilan Simpulan  

Berdasarkan analisis 

data, peningkatan 

kemampuan berbicara anak 

dengan menggunakan 

metode bercerita dengan 

papan flanel di perlukan 

pembahasan, 

makahipotensis yang 

berbunyi Penerapan metode 

bercerita dengan 

menggunakan papan flanel 

dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara anak 

di kelompok B TK Pertiwi 2 

Joho Kecamatan Pace 

Kabupaten Nganjuk Tahun 

Pelajaran 2013/2014dapat 

meningkatkan 

pembelajaranditerima. 

 

 

V. SIMPULAN DAN 

SARAN 

A. Kesimpulan 
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Pembelajaranden

ganmetode bercerita 

dengan menggunakan 

papan flanel dapat 

meningkatkan 

kemampuan berbicara 

anak di kelompok B 

TK Pertiwi 2 Joho 

Kecamatan Pace 

Kabupaten Nganjuk 

Tahun Pelajaran 

2013/2014. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan 

kesimpulan di atas ada 

beberapa saran yang 

ingin peneliti uraikan 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru TK 

Pertiwi 2 Joho 

Kecamatan Pace 

Kabupaten 

Nganjuk untuk 

menerapkan 

pembelajaran 

kemampuan 

berbicara anak  

yang efektif baik 

dengan media 

papan flanel 

maupun dengan 

media lainnya. 

 

2. Diharapkan dalam 

proses pembelajaran 

guru menggunakan alat 

peraga untuk 

meningkatkan 

kemampuan berbicara. 

 

 

 

3. Bagi lembaga untuk 

menyediakan dan menambah 

media papan flanel agar 

memenuhi sesuai dengan 

jumlah anak didik. 

 

4. Penelitian tindakan kelas 

diharapkan dapat dijadikan 

pegangan dan pedoman bagi 

guru sebagai solusi dalam 

meningkatkan kemampuan 

berbicara. 

 

 

5. Perlu adanya penelitian yang 

lebih lanjut, karena hasil 

penelitian ini hanya dilakukan di 
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Kelompok B TK Pertiwi 2 Joho 

Pace Nganjuk, untuk penelitian 

yang serupa hendaknya 

dilakukan perbaikan-perbaikan 

agardiperoleh hasil yang lebih 

baik. 
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